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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada saat ini hanya sekedar 
fokus terhadap materi saja (kognitif). Materi pembelajaran yang memerlukan 
praktik tidak mungkin jika dilakukan di ruang kelas, karena memerlukan waktu 
lama untuk persiapan. Maka, peran media pembelajaran merupakan salah satu 
unsur yang penting untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran. Penggunaan 
media laboratorium agama membantu siswa dalam memahami dan menguasai 
materi-materi yang berkaitan dengan praktik ibadah (fiqih). Untuk mewujudkan 
kegiatan belajar mengajar yang efisien waktu dan menyenangkan, guru harus 
mempunyai keterampilan dalam menyampaikan materi, mengondisikan kelas, 
penggunaan media belajar dan proses belajar mengajar yang efektif dibantu 
dengan penggunaan laboratorium agama. Maka penelitian ini mengaji tentang: 
Pemanfaatan Laboratorium Agama untuk Meningkatkan Efektifitas pada 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI di SMA Negeri 3 Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2015/2016. Dengan rumusan masalah (1) Bagaimana 
pemanfaatan laboratorium agama di SMA Negeri 3 Sukoharjo tahun pelajaran 
2015/2016. (2) Bagaimana efektifitas pemanfaatan laboratorium agama pada 
pembelajaran pendidikan agama Islam kelas XI di SMA Negeri 3 Sukoharjo tahun 
pelajaran 2015/2016. Adapun tujuan penelitian (1) Untuk mendeskripsikan 
pemanfaatan laboratorium agama di SMA Negeri 3 Sukoharjo tahun pelajaran 
2015/2016. (2) Untuk mendeskripsikan efektifitas pemanfaatan laboratorium 
agama pada pembelajaran pendidikan agama Islam kelas XI di SMA Negeri 3 
Sukoharjo tahun pelajaran 2015/2016. 
Penelitian ini merupakan penelitian dilapangan dengan pendekatan 
kualitatif maksudnya ialah penelitian ini menuntut penulis untuk terjun langsung 
kelapangan, kemudian berinteraksi langsung untuk memperoleh data yang valid 
dan akurat sesuai yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data ini menggunakan 
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknis analisis data 
yang yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan metode induktif, yaitu 
pola penalaran yang dimulai dengan mengemukakan pernyataan-pernyataan yang 
mempunyai ruang lingkup yang khas dan terbatas dalam menyusun argumentasi 
dan diakhiri dengan penyimpulan yang bersifat umum. 
Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan 
laboratorium agama (1) Sebagai media pembelajaran juga difungsikan sebagai 
tempat diskusi dan rapat-rapat Rohis (Kerohanian Islam), (2) Pemanfaatan 
laboratorium agama pada pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama Islam 
(PAI) membantu siswa mudah dalam meningkatkan penguasaan dan pemahaman 
materi PAI khususnya dalam aspek fiqih ibadah, pengorganisasian materi menjadi 
semakin menarik. Selain itu, pemanfaatan laboratorium agama juga dimanfaatkan 
sebagai sarana outing class yaitu mengganti suasana belajar agar tidak mengalami 
kejenuhan, seperti pembelajaran didalam suasana kelas serta membuat antusias 
belajar siswa menjadi tinggi, (3) Pemanfaatan laboratorium agama dapat 
meningkatkan efektifitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMA 
Negeri 3 Sukoharjo. 




 Learning Islamic religious education (PAI) is currently just focus on 
material alone (cognitive). Learning material that requires the practice can not be 
done in the classroom, because it takes a long time to prepare. Thus, the role of 
learning media is one of important element to improve the effectiveness of 
learning. The use of religious laboratory helps students understand and master the 
materials relating to the practice of worship (fiqh). To realize an efficient and 
funny teaching learning activities, teachers should have the skills in presenting the 
materials, conditioning classes, the use of learning media and effective teaching 
learning process assisted by the use of religious laboratory. This study examines: 
the use of religious laboratory to improve the effectiveness of the learning of 
Islamic religious education at XI grade of SMA Negeri 3 Sukoharjo 2015/2016 
Academic Year. With the formulation of the problems (1) How are the utilization 
of religious laboratory in SMA Negeri 3 Sukoharjo 2015/2016 academic year. (2) 
How are the effectiveness of the utilization of religious laboratory in learning 
Islamic religious education at XI grade of SMA Negeri 3 Sukoharjo 2015/2016 
Academic Year. The objectives of the research (1) to describes the utilization of 
relious laboratory at SMA Negeri 3 SKH 2015/2016 academic year (2) To 
describes the effectiveness of utilization of religious laboratory in learning Islamic 
religious education at XI grade of SMA Negeri 3 Sukoharjo 2015/2016 Academic 
Year. 
 This research is a field research with a qualitative approach means that this 
research requires the writer to enter directly into the field of study, then interact 
directly to obtain valid and accurate data as needed. This data collection 
techniques using interviews, observation, and documentation. the technique of 
analyzing data is using descriptive qualitative inductive method, that is the pattern 
of reasoning starts with using statements which have a distinctive scope and 
limited in formulating arguments and ending with the general conclusion. 
 The results of this research shows that the utilization of religious 
laboratory (1) as a medium of learning is also functioned as a place of discussion 
and meetings Rohis (Islamic Spirituality), (2) Utilization of religious laboratory in 
studying Islamic religious education (PAI) helps students easily in increasing 
mastery and understanding of the materials PAI especially in the aspect of fiqh, 
organizing the material becomes increasingly attractive. Beside that, the 
utilization of religious laboratory is also used as outing class media that is 
replacing the atmosphere of learning from saturation, such as learning in 
classroom atmosphere and make enthusiastic of the students in learning becomes 
high, (3) Utilization of religious laboratory can improve the effectiveness of 
learning Islamic religious education at XI grade of SMA Negeri 3 Sukoharjo. 
  







Pendidikan agama Islam diatur dalam peraturan pemerintah republik 
Indonesia nomor 55 tahun 2007 tentang pendidikan agama dan pendidikan 
keagamaan. Maka, pendidikan agama Islam juga diterapkan di Sekolah 
Menengah Atas (SMA), hanya saja jumlah jam yang disediakan hanya 3 jam 
dalam seminggu. Selain itu, pada sekolah umum yang tidak berbasis agama 
tidak ada pemisahan materi, seperti : materi akidah, fiqh, sejarah dan 
sebagainya. 
Pembelajaran adalah sebuah interaksi edukatif yang terjadi antara guru 
dan anak didik.
1
 Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada saat ini 
hanya sekedar fokus terhadap materi saja (kognitif). Materi pembelajaran 
yang memerlukan praktik tidak mungkin jika dilakukan di ruang kelas, karena 
memerlukan waktu lama untuk persiapan. Sehingga dengan alasan 
keterbatasan waktu atau jam pelajaran, materi yang memerlukan praktik tidak 
dipraktikan. Padahal, usia remaja (usia anak SMA) dituntut untuk memiliki 
keyakinan dan kemampuan mengaktualisasikan (mengamalkan) nilai-nilai 
agama (akidah, ibadah dan akhlak) dalam kehidupannya sehari-hari, baik 
dilingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.
2
 
Media pembelajaran merupakan salah satu unsur yang penting untuk 
meningkatkan efektifitas pembelajaran. Adanya media pembelajaran siswa 
mejadi lebih antusias mengikuti pembelajaran. Selain itu, media pembelajaran 
juga bisa digunakan untuk menguragi rasa kejenuhan siswa dalam mengikuti 
pelajaran, khususnya pendidikan agama Islam. 
Peneliti melihat, SMA Negeri 3 Sukoharjo merupakan satu-satunya 
sekolah negeri di kabupaten Sukoharjo yang memiliki laboratorium agama.  
Ini merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh SMA Negeri 3 Sukoharjo 
untuk memudahkan siswa dalam memahami materi pendidikan agama Islam 
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dengan menyediakan media pembelajaran yaitu laboratorium agama. Maka, 
adanya laboratorium agama sangat diperlukan untuk menunjang pembelajaran 
dan pemahaman terutama dalam hal praktik beribadah. 
Berangkat dari uraian di atas, peneliti akan meneliti lebih mendalam 
dengan mengajukan judul: “PEMANFAATAN LABORATORIUM 
AGAMA UNTUK MENINGKATKAN EFEKTIFITAS PADA 
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS XI DI 
SMA NEGERI 3 SUKOHARJO TAHUN PELAJARAN 2015/2016”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Jenis dan Metode Penelitian 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian berbasis lapangan atau 
field research. Maksudnya penelitian yang sebagian besar proses 




Pendekatan penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif, yaitu 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
4
 Yaitu peneliti 
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya tentang pemanfaatan 
laboratorium agama untuk meningkatkan efektifitas pada pembelajaran 
pendidikan agama Islam kelas XI di SMA Negeri 3 Sukoharjo tahun 
pelajaran 2015/2016. 
 
2.2. Sumber Data 
Sumber data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh 
orang yang berkepentingan atau yang memakai data tersebut.
5
 Data yang 
diambil yaitu data bagaimana pemanfaatan laboratorium agama untuk 
meningkatkan efektifitas pada pembelajaran pendidikan agama Islam 
kelas XI di SMA Negeri 3 Sukoharjo tahun pelajaran 2015/2016. 
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Sumber data sekunder adalah data yang tidak langsung 
dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan dengan data tersebut.
6
 Data 
sekunder pada penelitian ini merupakan data yang dapat digunakan untuk 
membantu dan menyelesaikan penelitian ini, seperti : penelitian 
sebelumnya, laporan, buku-buku maupun jurnal yang ada yang ada di 
SMA N 3 Sukoharjo. 
 
2.3. Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-
kata tertulis atau wawancara dari orang-orang atau perilaku yang diamati. 
Langkah-langkah yang digunakan yaitu pengumpulan data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
7
 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode induktif. Metode 
induktif merupakan pola penalaran yang dimulai dengan mengemukakan 
pernyataan-pernyataan yang mempunyai ruang lingkup yang khas dan 
terbatas dalam menyusun argumentasi dan diakhiri dengan penyimpulan 
yang bersifat umum
8
. Kemudian membuat kesimpulan berdasarkan teori 
mana yang sesuai dengan fakta yang terjadi tentang pemanfaatan 
laboratorium agama untuk meningkatkan efektifitas pada pembelajaran 
pendidikan agama Islam kelas XI di SMA Negeri 3 Sukoharjo 2015/2016. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Pemanfaatan Laboratorium Agama di SMA Negeri 3 Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2015/2016 
Dengan memanfaatkan laboratorium agama pada kegiatan 
pembelajaran PAI, laboratorium difungsikan sebagai sarana implementasi 
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dari pelajaran PAI khususnya dalam aspek fiqih ibadah. Siswa dapat 
mempraktikkan secara langsung materi yang diperoleh siswa melalui 
teori. Misalnya dengan paktik materi fiqih ibadah, seperti : praktik 
perawatan jenazah, praktik sholat jenazah maupun praktik sholat wajib 
serta tartil al qur „an. Pemanfaatan laboratorium pengorganisasian materi 
menjadi semakin menarik. 
Pemanfaatan laboratorium agama sangat membantu siswa dalam 
meningkatkan penguasaan dan pemahaman materi PAI, khususnya dalam 
aspek fiqih ibadah. Karena siswa diajak langsung untuk mempraktikkan 
materi yang sudah disampaikan. Ketika siswa sudah praktik tentunya 
mengalami secara langsung, maka siswa dapat mengetahui secara pasti 
dan secara detail dari materi yang sudah diajarkan melalui teori. 
Laboratorium agama juga dimanfaatkan sebagai sarana outing 
class yaitu mengganti suasana belajar agar tidak mengalami kejenuhan, 
seperti pembelajaran didalam suasana kelas. Laboratorium agama 
memberikan suasana yang berbeda dan lebih menyenangkan dengan 
fasilitas yang ada. Dengan timbulnya rasa senang dalam diri siswa, ketika 
pembelajaran di laboratorium antusias siswa sangat tinggi. Selain itu, 
pemanfaatan laboratorium agama selain sebagai media pembelajaran juga 
difungsikan sebagai tempat diskusi dan rapat-rapat Rohis (Kerohanian 
Islam). 
Pemanfaatan laboratorium agama pada pembelajaran pendidikan 
agama Islam (PAI) bisa dikatakan efektif, karena sesuai dengan teori 
Woturuba dan Wright yaitu poin A dan C. 
 
3.2. Efektifitas Pemanfaatan Laboratorium Agama pada Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMA Negeri 3 Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2015/2016 
Indikator efektifitas dalam kegiatan pembelajaran berhubungan 
dengan sejauh mana apa yang direncanakan dapat tercapai. Misalnya, ada 
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tujuh jenis kegiatan yang direncanakan, akan tetapi yang tercapai hanya 
dua kegiatan maka efektifitas kegiatan belum tercapai. Sebagaimana yang 
dipaparkan pada bab II hlm. 10, yang dimaksud efektif itu bukan dilihat 
dari hasil saja akan tetapi proses untuk mencapai tujuan atau hasil akhir.  
Penggunaan laboratorium agama pada pembelajaran pendidikan agama 
Islam (PAI) di SMA Negeri 3 Sukoharjo dapat digunakan untuk 
meningkatkan pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi serta 
untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam (PAI). 
Pemanfaatan laboarorium agama dapat meningkatkan efektifitas 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), dikatakan efektif karena 
telah mencakup 7 teori Wotruba dan Wright yang telah dipaparkan, 
beserta data-data yang penulis temukan di lapangan dan hasil observasi di 




Berdasarkan hasil uraian dan analisis data pada bab IV dan V, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
4.1.1. Pemanfaatan laboratorium agama sebagai media pembelajaran, 
sarana outing class yaitu mengganti suasana belajar agar tidak 
mengalami kejenuhan, seperti pembelajaran di dalam suasana 
kelas dan difungsikan sebagai tempat diskusi serta tempat rapat 
Rohis (Kerohanian Islam). 
4.1.2. Pemanfaatan laboratorium agama pada pembelajaran mata 
pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) membantu siswa mudah 
dalam meningkatkan penguasaan dan pemahaman materi PAI 
khususnya dalam aspek fiqih ibadah, pengorganisasian materi 
menjadi semakin menarik, komunikasi menjadi efektif, membuat 




4.1.3. Pemanfaatan laboratorium agama dapat meningkatkan efektifitas 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMA Negeri 3 
Sukoharjo. 
 
4.2.  Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang sudah dikemukakan oleh penulis di 
atas, maka penulis memberikan beberapan saran yang dapat menjadi 
masukan bagi lembaga sekolah, sehingga dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan agama Islam, adapun saran yang penulis sampaikan sebagai 
berikut : 
4.2.1. Guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam mengajar diharapkan 
tidak hanya sekedar menyampaikan teori akan tetapi juga 
mempraktikkan materi fiqih ibadah disemua jenjang baik kelas X, 
XI maupun XII. Sehingga penguasaan materi siswa dibidang fiqih 
ibadah semakin baik. 
4.2.2. Guru pendidikan agama Islam (PAI) hendaknya meningkatkan 
penguasaan di bidang teknologi terutama pemanfaatan media 
komputer serta LCD proyektor sebagai media pembelajaran 
pendidikan agama Islam. 
4.2.3. Fasilitas yang ada di laboratorium agama perlu ditingkatkan lagi, 
seperti : penambahan buku, alat peraga dan lainnya. Agar, 
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